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Pedoman Wawancara 

(Interview Guide) 

Judul : Peristiwa Meledaknya Gudang Mesiu Dayeuh Kolot Tahun 1946 

Adapun pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Bapak/Ibu megetahui peristiwa Bandung Lautan Api? 

2. Bagaimana keadaan masyarakat Dayeuh kolot pada saat persitiwa 

Bandung Lautan Api? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui peristiwa meledaknya gudang mesiu 

Dayeuh kolot? Kapan terjadi? 

4. Apakah Bapak/Ibu menyaksikan sendiri peristiwa meledaknya gudang 

mesiu Dayeuh kolot? 

5. Apa kedudukan Bapak/Ibu pada waktu itu? 

6. Apakah Bapak/Ibu terlibat secara langsung pada peristiwa itu? 

7. Bagaimana keadaan sosial politik Dayeuh kolot sebelum peristiwa itu? 

8. Mengapa gudang mesiu Dayeuh kolot yang dijadikan sasaran untuk 

diledakkan?mengapa bukan gudang mesiu di tempat lain? 

9. Apakah Bapak/Ibu mengenal tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa 

itu? 

10. Apakah penyebab utama dari peristiwa itu?  

11. Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan bagaimana terjadinya peristiwa 

tersebut? 

12. Dalam peristiwa tersebut, dari pihak Belanda maupun dari pihak Indonesia 

berapa orang yang menjadi korban? 
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13. Apakah ada rakyat sipil yang menjadi korban ? 

14. Bagaimana situasi rakyat setelah terjadinya peristiwa meledaknya gudang 

mesiu Dayeuh kolot?  

15. Apa dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 


